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 Abstract: Pelatihan kader mengenai skrining 
perkembangan anak merupakan langkah strategis dalam 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, 
serta meningkatkan kesadaran dan keterlibatan 
masyarakat dalam isu-isu kesehatan anak. Kader yang 
terlatih dapat memberikan informasi yang tepat kepada 
orang tua tentang stimulasi dan dukungan yang 
diperlukan untuk membantu perkembangan anak 
mereka. Melalui kader, masyarakat dapat diberdayakan 
untuk lebih aktif dalam pengawasan dan pemeliharaan 
perkembangan anak, sehingga menciptakan lingkungan 
yang mendukung pertumbuhan anak.  KPSP adalah alat 
yang sudah terstandarisasi dan dapat diandalkan. 
Metode: Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 
metode ceramah dan diskusi,  praktik langsung,  simulasi 
pengisian kuesioner, dan tanya jawab.   Hasil: Semua 
kader menunjukan peningkatan.   Nilai  pre test kader  
tentang cara skrining perkembagan anak, yakni    
terendah 33, tertinggi 76.  Sedangkan  nilai post test  
terendah  adalah 76, tertinggi 90. Nilai rata – rata  pre 
test  50,25 naik menjadi  81,75 pada saat post test atau  
(100 %)  meningkat. Kesimpulan: Pelatihan kader dalam 
melakukan skrining perkembangan anak meningkatkan 
kemampuan kader melakukan skrining perkembangan 
anak menggunakan KPSP.  
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PENDAHULUAN  

Pelatihan kader skrining perkembangan anak adalah program yang dirancang untuk 
meningkatkan kemampuan kader dalam melakukan skrining atau pemantauan 
perkembangan anak, terutama dalam usia dini. Pelatihan ini penting karena membantu 
mengidentifikasi masalah perkembangan secara awal, sehingga intervensi dapat dilakukan 
lebih cepat, yang pada akhirnya dapat mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

Kegiatan ini sangat penting untuk meningkatkan pemahaman kader mengenai 
pentingnya deteksi dini perkembangan anak.  
Terdapat berbagai penelitian yang mengkaji efektivitas pelatihan kader dalam melakukan 
skrining perkembangan anak. Berikut adalah beberapa temuan dari penelitian terdahulu 
yang relevan. Pelatihan  yang terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan kader mengenai 
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perkembangan anak, termasuk aspek-aspek vital dalam skrining tumbuh kembang (Andry 
Ariyanto, 2024).   Kader yang terlatih dapat berfungsi sebagai jembatan antara layanan 
kesehatan dan masyarakat. Penelitian menemukan bahwa kader yang memiliki pengetahuan 
memadai dapat lebih efektif dalam mengedukasi orang tua dan mengidentifikasi anak-anak 
yang membutuhkan perhatian lebih.  Beberapa studi menunjukkan bahwa dengan adanya 
pelatihan, kader mampu melakukan deteksi dini masalah perkembangan yang mungkin tidak 
terlihat oleh orang tua. Ini penting untuk intervensi yang lebih cepat dan tepat.    

Penelitian juga mencatat bahwa kader yang dilatih memiliki kemampuan untuk 
menerapkan alat skrining perkembangan, seperti ASQ (Ages and Stages Questionnaires) atau 
alat skrining lainnya, yang membantu dalam mengevaluasi perkembangan anak secara 
sistematis (Riftiani Nikmatul Nurlaili, 2021.  Dari 140 anak usia 3 – 72 bulan yang terdeteksi 
perkembangannya menggunakan Kuesioner Skrining Pra Perkembangan (KPSP), terdapat 
134 anak (95,7%) dengan hasil normal dan 6 orang (4,3%) dengan hasil ragu-ragu dan tidak 
ada (0 %) yang mengalami penyimpangan. Setelah 2 minggu skrining memperoleh hasil 
perkembangan normal 100%. Artinya deteksi  dini dapat menemukan gangguan tumbuh 
kembang anak, sehingga dapat dilakukan intervensi sedini mungkin (Christina Entoh, dkk., 
2020). - 

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah agar ibu – 
ibu balita memahami dan tergugah untuk sungguh – sungguh mau memberikan pola asuh 
cerdas dan melakukan stimulasi perkembangan anak.  
Metode  

Kegiatan ini dilakukan dengan melalui survei lokasi ke posyandu RT 13, Sikumana,  
untuk mengambil data – data kader serta merencanakan kegiatan . lalu melakukan perijinan 
ke Puskesmas Sikumana. Selanjutnya melatih kader tentang penggunaan KPSP dalam 
skrining perkembangan anak.  
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan ini, yakni: 

a. Survei lokasi di PAUD Melati 
b. Melakukan perijinan ke Kelurahan Liliba 
c. Ceramah dan Diskusi 
d.  Praktik langsung 
e. Simulasi pengisian kuesioner 
f. Tanya jawab 

 
Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
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HASIL  
A. Pengenalan Perkembangan Anak 

1. Tahapan perkembangan anak (fisik, kognitif, sosial-emosional) 
2. Pentingnya deteksi dini untuk intervensi yang lebih efektif 

B. Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP)** 
1. Apa itu KPSP dan bagaimana cara kerjanya? 
2. Penjelasan tentang setiap aspek yang ada dalam KPSP 
3. Cara menginterpretasi hasil skrining 

C. Praktik Skrining Perkembangan Anak 
1. Simulasi pengisian KPSP 
2. Diskusi kasus dan cara penanganan berdasarkan hasil skrining.  

Tabel 1. Hasil pre dan post test kemampuan kader dalam melakukan skrining 
perkembangan anak balita 

No Inisial 
Kader 

Nilai Pre 
test 

Nilai Post Test Keterangan 

1 Ny.AS 33 76 Naik 43 poin 
2 Ny.ED 76 90 Naik 14 poin 
3 Ny.P 57 83 Naik 26 poin 
4 Ny.L 35 78 Naik 43 poin 
 Rata – 

Rata  
201/4= 
50,25 

327/4=81,75 
 

Naik 31,5poin 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa hasil nilai pre test kader  tentang cara skrining 
perkembagan anak   terendah 33, tertinggi 76.  Sedangkan  nilai post test terendah  adalah 76, 
tertinggi 90. Nilai rata – rata pre test 50,25 naik menjadi 81,75 pada saat post test. Semua ibu  
(100 %)  meningkat.   

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Kader Posyandu Puskesmas Sikumana dalam 

melakukan skrining  perkembangan anak 
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DISKUSI  
Pelatihan kader dalam melakukan skrining perkembangan anak menggunakan KPSP 

(Kuesioner Pra Skrining  dan Perkembangan) sangat penting. Skrining perkembangan anak 
memungkinkan kader untuk mendeteksi masalah perkembangan sejak dini. Intervensi yang 
dilakukan lebih awal dapat meningkatkan hasil perkembangan anak secara signifika (Riftiani 
Nikmatul Nurlaili, 2021). Kader dapat meningkatkan kesadaran orang tua dan masyarakat 
tentang pentingnya perkembangan anak yang optimal, serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan tersebut. Kader yang terlatih dapat memberikan informasi 
yang tepat kepada orang tua tentang stimulasi dan dukungan yang diperlukan untuk 
membantu perkembangan anak mereka. Melalui kader, masyarakat dapat diberdayakan 
untuk lebih aktif dalam pengawasan dan pemeliharaan perkembangan anak, sehingga 
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan anak.  KPSP adalah alat yang sudah 
terstandarisasi dan dapat diandalkan. Kader yang terlatih mampu melakukan skrining 
dengan tepat sehingga hasilnya valid dan akurat. Kader yang terlatih dapat menjadi jembatan 
antara keluarga dan layanan kesehatan, sehingga bila ditemukan masalah, anak dapat 
dirujuk untuk mendapatkan perawatan yang diperlukan.  

Skrining dapat dilakukan secara berkala untuk memantau perkembangan anak dan 
mengidentifikasi perubahan yang mungkin memerlukan perhatian lebih lanjut. Secara 
keseluruhan, pelatihan kader dalam menggunakan KPSP sangat penting untuk mendukung 
perkembangan anak serta meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat secara 
keseluruhan. Penelitian  telah menyelidiki efektivitas pelatihan regu dalam melaksanakan 
pemeriksaan perkembangan anak. Berikut ini adalah beberapa temuan dari penelitian 
terkait sebelumnya. Pelatihan  terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan staf tentang 
perkembangan anak, termasuk aspek-aspek penting dalam pemantauan pertumbuhan dan 
perkembangan (Andry Ariyanto, 2024).   

Skrining perkembangan memungkinkan para kader untuk mengidentifikasi masalah 
perkembangan pada anak sejak dini. Hal ini sangat penting karena intervensi yang cepat 
dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan anak. Menurut 
American Academy of Pediatrics (AAP), skrining rutin dapat membantu dalam mendeteksi 
masalah perkembangan sebelum anak mencapai usia sekolah, sehingga memungkinkan 
untuk perawatan dan dukungan yang dibutuhkan (American Academy of Pediatrics, 2020). 
 Pelatihan kader membantu mereka untuk memberikan informasi kepada orang tua 
mengenai pentingnya perhatian terhadap perkembangan anak. Kader yang terlatih dapat 
memberikan edukasi kepada orang tua tentang tanda-tanda perkembangan normal dan 
masalah yang mungkin muncul, sehingga orang tua lebih peka dan responsif terhadap 
kebutuhan anak (Guralnick, 2011). Kader yang dilatih dapat berkontribusi dalam 
meningkatkan kualitas layanan kesehatan di komunitas. Mereka dapat menjadi penghubung 
antara keluarga dan fasilitas kesehatan, memastikan bahwa anak mendapatkan akses yang 
diperlukan untuk penilaian dan intervensi lebih lanjut jika diperlukan (World Health 
Organization, 2018). Dengan pelatihan kader, akan terbentuk jaringan dukungan di 
masyarakat untuk skrining dan intervensi perkembangan anak. Ini memperkuat sistem 
perawatan anak secara keseluruhan, meningkatkan kolaborasi antara berbagai pemangku 
kepentingan di sektor kesehatan, pendidikan, dan layanan sosial (Lundahl & Kidder, 2019).  

Pelatihan ini tidak hanya bermanfaat untuk perkembangan anak, tetapi juga 
memberdayakan kader dan komunitas untuk berperan aktif dalam pengawasan dan 
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perbaikan kesehatan anak. Ini mendorong keterlibatan masyarakat dalam isu-isu yang 
mempengaruhi perkembangan anak (Wang et al., 2019). Sosialisasi dan pendampingan 
penting dalam meningkatkan citra diri kader. Melalui upaya tersebut diharapkan kader dapat 
memberikan layanan maksimal bagi para bayi dan balita di Posyandu Puskesmas Sikumana. 
Bayi dan balita di Posyandu puskesmas Sikumana  dapat tumbuh dan berkembang sesuai 
usianya.  
  Materi pelatihan  disampaikan dalam bentuk diskusi dan tanya jawab, konseling yang 
ditujukan agar mengembangkan kemampuan kader  dalam melakukan skrining  
perkembangan anak. Keteribatan mahasiswa dalam pengabdian masysrakat ini adalah dalam 
penyusunan leaflet. Mahasiswa dalam bimbingan dosen menyususn leaflet. Dijelaskan juga 
tentang prinsip deteksi dini  yang hendaknya dilakukan secara dini  (Foto Kegiatan 
terlampir). 
 
KESIMPULAN  

Pelatihan kader untuk melakukan skrining perkembangan anak dengan KPSP adalah 
langkah yang strategis dalam mendukung kesehatan dan perkembangan anak di masyarakat. 
Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada kader, kita berharap dapat 
menciptakan generasi yang lebih sehat dan berkembang optimal. Diskusi dan kolaborasi 
antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat, sangat 
dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan program ini. 
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